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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap model 

penyebaran penyakit DBD tipe SIR dengan larvasida, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model yang dihasilkan mampu menggambarkan penyebaran penyakit demam 

berdarah dengue (BDB) Tipe SIR dengan larvasida. 

2. Titik kesetimbangan yang diperoleh ada dua yaitu titik kesetimbangan bebas 

penyakit dan titik kesetimbangan endemik. 

3. Titik kesetimbangan bebas penyakit stabil ketika     .  

4. Hasil simulasi menunjukkan bahwa meningkatnya proporsi kematian larva 

karena pengaruh penggunaan larvasida ( ) menyebabkan nilai    menurun, 

sehingga membantu menekan laju penyebaran penyakit dalam populasi. 

5. Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa meningkatnya proporsi kematian 

larva karena pengaruh penggunaan larvasida ( ) memberi pengaruh terhadap 

masing-masing populasi. Adapun yang terjadi pada populasi nyamuk yaitu, 

jumlah populasi nyamuk akuatik semakin berkurang sehingga populasi 

nyamuk rentan dan nyamuk terinfeksi juga berkurang. Pengaruh yang terjadi 

pada jumlah populasi manusia, yaitu jumlah populasi manusia kelas rentan 

dan kelas terinfeksi mengalami penurunan, sedangkan jumlah populasi 

manusia kelas sembuh meningkat. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini tidak dibahas mengenai analisis titik kesetimbangan 

endemik (Analisis global) dari “Model Penyebaran Penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD) Tipe SIR dengan Larvasida”. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan kepada pembaca yang tertarik dengan masalah ini agar pada 

penelitian selanjutnya menyertakan analisis global dan simulasi kestabilannya. 
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